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ABSTRACT 

Al Kudri. 2015. "The Effect of Recitation Method In Form Student 

Worksheet on the Student’s Learning Competence in Human Reproductive 

System Topic at SMAN 1 Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi". 
Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

This research was initiated by teachers have difficulty teaching topic on 

the human reproductive system, teachers often apply a lecture method and explain, 

in general, students have difficulty in understanding the human reproductive 

system topic because this topic the students considered it taboo. Judging from the 

characteristics of students who were in puberty, this topic is of porn to be 

discussed or explained by the teacher in front of class, thus creating a classroom 

atmosphere which is less conducive. This study aims to reveal at the effect of 

using the recitation method in form student worksheet on the topic human 

reproductive system to students' learning competence (cognitive, affective, and 

psychomotor). 

This research is a quasi-experimental study, with a population of all 

students of class XI IPA SMAN 1 Kuantan Mudik. Sampling was done by 

purposive sampling technique, then the selected based on certain criteria, the 

results of the election that is class XI IPA-1 as the experimental class and class XI 

IPA-3 as the control class. Instrument is the test results on cognitive learning as 

seen from the end of the study the test results, while the affective and 

psychomotor domains using observation sheet. Hypothesis test for cognitive 

performed using t-test, because the data are normally distributed and 

homogeneous variation. While in the affective and psychomotor aspects done by 

Mann Whitney U. 

Based on the results of data analysis and discussion, we concluded that the 

competence of cognitive learning, affective and psychomotor student who 

followed the recitation method in the form of worksheets higher than the students 

who followed the conventional learning. So it can be suggested that the learning 

method of recitation in the form of worksheets can be applied to other materials. 
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ABSTRAK 

Al Kudri. 2015. “Pengaruh Metode Resitasi dalam Bentuk LKS terhadap 

Kompetensi Belajar Siswa pada Materi Sistem Reproduksi Manusia di SMA 

Negeri 1 Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi”. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini diawali oleh guru mengalami kesulitan mengajar pada materi 

sistem reproduksi manusia, guru lebih sering menerapkan metode ceramah dan 

menjelaskan, pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

sistem reproduksi manusia karena pada materi ini siswa menganggap hal yang 

tabu untuk dibicarakan. Ditinjau dari karakteristik siswa yang sedang berada pada 

masa pubertas, materi ini merupakan hal yang porno untuk dibicarakan ataupun 

dijelaskan oleh guru didepan kelas, sehingga menciptakan suasana kelas yang 

kurang kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh 

penggunaan metode resitasi dalam bentuk LKS pada materi sistem reproduksi 

manusia terhadap kompetensi belajar siswa (kognitif, afektif, dan psikomotor). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen), 

dengan populasi semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, kemudian di 

pilih berdasarkan kriteria tertentu, hasil dari pemilihan tersebut yaitu kelas XI 

IPA-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA-3 sebagai kelas kontrol. 

Instrumennya adalah tes hasil belajar pada ranah kognitif yang dilihat dari hasil 

tes akhir penelitian, sedangkan ranah afektif dan psikomotor dengan 

menggunakan lembaran observasi. Uji hipotesis untuk aspek kognitif dilakukan 

dengan uji-t, karena data terdistribusi normal dan variasi homogen. Sedangkan 

pada aspek afektif dan psikomotor dilakukan dengan uji Mann Whitney U. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

yaitu kompetensi belajar ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa yang 

mengikuti metode resitasi dalam bentuk LKS lebih tinggi dari pada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disarankan bahwa metode 

pembelajaran resitasi dalam bentuk LKS dapat diterapkan pada materi yang 

lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

 Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar 

dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan 

demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk 

berfungsi secara adekuat dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas 

mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 

sebagaimana yang diinginkan (Hamalik, 2011: 79). Pendidikan dan pengajaran 

adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan yang dengan sistematis terarah 

pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan anak didik. Perubahan-

perubahan itu menunjukkan suatu proses yang harus dilalui. Perubahan tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan 

penyesuaian diri (Sardiman, 2011: 12). Proses belajar mengajar merupakan suatu 

proses yang harus dilalui oleh setiap siswa. 

Belajar merupakan suatu proses, bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih 

luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan kelakuan. Menurut Sadiman, dkk. (2007: 2 ) salah-satu 

pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 

baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 

(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 
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Dalam pembelajaran biologi, tidak semua materi pelajaran yang dapat 

dipahami oleh siswa, ada beberapa materi yang harus menggunakan cara khusus 

untuk menyajikannya, seperti pada materi sistem reproduksi manusia. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 9 Januari 2015 

dengan guru biologi kelas XI IPA SMAN 1 Kuantan Mudik, informasi didapatkan 

bahwa pada semester II di Kelas XI IPA guru mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran pada materi sistem reproduksi manusia. Guru melakukan berbagai 

cara dalam proses belajar mengajar seperti didemonstrasikan dengan media 

gambar, menggunakan media infokus, tetapi tetap mengundang keributan dan 

tidak menyimaknya siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, dalam pembelajaran guru lebih sering menerapkan metode 

ceramah dan menjelaskan. Pada umumnya siswa kesulitan dalam memahami 

materi sistem reproduksi manusia karena pada materi ini siswa menganggap hal 

yang tabu untuk dibicarakan. Ditinjau dari karakteristik siswa yang sedang berada 

pada masa pubertas, materi ini merupakan hal yang porno untuk dibicarakan 

ataupun dijelaskan oleh guru di depan kelas, sehingga menciptakan suasana kelas 

yang kurang kondusif. Hal tersebut berdampak pada kompetensi belajar siswa. 

Informasi lain yang didapatkan di lapangan, hasil belajar siswa terdahulu 

pada materi ini tergolong rendah dibandingkan pada beberapa materi yang 

dipelajari di semester II, masih banyak siswa yang memperoleh nilai ulangan 

harian di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata ulangan harian kelas pada materi  sistem reproduksi manusia tahun 

ajaran 2013/2014 pada Tabel 1. 
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Tabel 1.Nilai Rata-rata Ulangan Harian Kelas pada Materi Sistem Reproduksi 

Manusia Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kuantan Mudik Tahun Ajaran 

2013/2014. 

No Kelas Nilai Rata-rata 

1 XI IPA 1 69,42 

2 XI IPA 2 68,31 

3 XI IPA 3 69,35 

 Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi kelas XI IPA SMAN 1 Kuantan Mudik 

Berdasarkan Tabel 1, kompetensi belajar siswa pada materi sistem 

reproduksi manusia di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kuantan Mudik terlihat masih 

belum memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 75. Pada aspek afektif, guru baru mampu menilai aktivitas siswa 

seperti aktivitas bertanya, menjawab, mencatat dan lain-lain. Pada aspek 

psikomotor, salah satunya dari keterampilan siswa  dalam berkomunikasi, baik itu 

bertanya sesama siswa atau dengan sesama guru kurang terlihat karena materi 

yang diajari tentang sistem reproduksi ini merupakan hal yang tabu untuk 

ditanyakan, hal tersebut mempengaruhi kemampuan mereka dalam berkomunikasi.  

Keadaan yang terjadi membuat peneliti tertarik untuk  berusaha 

mencarikan alternatif untuk pemecahan permasalahan tersebut dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat agar dapat menunjang keaktifan 

siswa. Untuk itu peneliti lebih tertarik untuk memilih metode resitasi dalam 

bentuk LKS. Karena metode resitasi merupakan suatu cara penyajian bahan 

pelajaran dengan cara guru  memberikan penugasan terhadap siswa. Metode ini 

memberikan kemudahan kepada siswa dalam mengingat pelajaran serta dengan 

mengerjakan tugas sehingga mengingat materi sekaligus pemecahan soal terkait 

dengan materi yang disampaikan. Pada dasarnya resitasi ini cocok diberikan 

kepada siswa yang memiliki keaktifan belajar rendah, siswa terbiasa mengerjakan 
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soal sehingga lama-kelamaan siswa aktif dalam mengikuti pelajaran. Hal ini 

disebabkan karena siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

dan harus dipertanggungjawabkan. Teknik pemberian tugas atau resitasi biasanya 

digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, 

karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas; sehingga 

pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi (Roestiyah, 

2001: 133).  

Studi penerapan metode resitasi ini telah dilakukan oleh penelitian 

terdahulu. Yusmaridi (2012) menyimpulkan bahwa dengan penerapan metode 

resitasi terdapat peningkatan kompetensi belajar fisika siswa SMP Negeri 2 

Padang. Putri (2014) juga menyimpulkan bahwa metode praktikum disertai 

resitasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran sub materi 

pokok invertebrata di kelas X MA Wahid Hasyim. Lebih lanjut Farohah (2006) 

menyimpulkan bahwa penggunaan metode resitasi melalui media LKS 

berpengaruh terhadap minat belajar PAI siswa di SMP H. Isriati Baiturrahman 

Semarang. Oleh karena itu, pembelajaran dengan penerapan metode resitasi dalam 

bentuk LKS dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju lebih baik karena 

mampu mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulisan tertarik melakukan 

penelitian tentang “ Pengaruh Metode Resitasi dalam Bentuk LKS terhadap 

Kompetensi Belajar Siswa pada Materi Sistem Reproduksi Manusia di SMA 

Negeri 1 Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah yang 

di temukan adalah sebagai berikut. 

1. Guru mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran pada materi sistem 

reproduksi manusia karena pada materi ini merupakan materi yang sulit untuk 

didemonstrasikan yang nantinya akan mengundang keributan dan tidak 

menyimak dalam proses belajar mengajar. 

2. Kemampuan guru untuk mengaplikasikan metode pengajaran pada materi 

sistem reproduksi manusia masih kurang. 

3. Penilaian pada aspek afektif dan psikomotor masih kurang teramati, karena 

minimnya instrumen yang dibuat guru dan guru kurang mengarahkan 

pembelajaran yang dapat menilai kedua aspek ini. 

4. Partisipasi siswa dalam bertanya masih rendah. 

5. Siswa tidak berani mengemukakan ide, pendapat, menyampaikan pertanyaan 

dengan alasan malu dan takut ditertawakan karena materi ini hal yang tabu 

untuk dibicarakan.  

6. Belum diterapkan metode resitasi dalam bentuk LKS. 

7. Siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran biologi 

khususnya pada materi sistem reproduksi manusia, sehingga berdampak pada 

kompetensi belajar siswa yang masih rendah dan belum tercapainya KKM. 
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C. Pembatasan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dan mengingat keterbatasan 

penulis, maka penelitian ini difokuskan pada permasalahan sebagai berikut. 

1. Belum diterapkan metode resitasi dalam bentuk LKS. 

2. Rendahnya kompetensi belajar siswa dilihat dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor pada materi sistem reproduksi manusia. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kompetensi belajar kognitif siswa yang mengikuti metode resitasi 

dalam bentuk LKS lebih tinggi dari pada kompetensi belajar kognitif siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

2. Apakah kompetensi belajar afektif siswa yang mengikuti metode resitasi dalam 

bentuk LKS lebih tinggi dari pada kompetensi belajar afektif siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional? 

3. Apakah kompetensi belajar psikomotor siswa yang mengikuti metode resitasi 

dalam bentuk LKS lebih tinggi dari pada kompetensi belajar psikomotor siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan metode resitasi dalam bentuk 

LKS pada materi sistem reproduksi manusia terhadap kompetensi kognitif 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. 

2. Untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan metode resitasi dalam bentuk 

LKS pada materi sistem reproduksi manusia terhadap kompetensi afektif siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. 

3. Untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan metode resitasi dalam bentuk 

LKS pada materi sistem reproduksi manusia terhadap kompetensi psikomotor 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. 

F. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi kepala sekolah, merupakan masukan dalam rangka memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pelajaran di sekolah terutama pelajaran biologi. 

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk menerapkan proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi peneliti, sebagai wawasan untuk menambah pengetahuan tentang 

penulisan karya ilmiah dan menjadi landasan penelitian berikutnya. 

4. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai rujukan dalam melakukan 

penelitian-penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kompetensi belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

metode resitasi dalam bentuk LKS lebih tinggi secara signifikan dari pada 

kompetensi belajar kognitif siswa pada kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. Kompetensi belajar afektif siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

metode resitasi dalam bentuk LKS lebih tinggi secara signifikan dari pada 

kompetensi belajar afektif siswa kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

3. Kompetensi belajar psikomotor siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode resitasi dalam bentuk LKS lebih tinggi secara signifikan 

dari pada kompetensi belajar psikomotor siswa kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan dalam penelitian ini bahwa 

kompetensi belajar siswa dengan metode resitasi dalam bentuk LKS lebih tinggi 

dibandingkan kompetensi belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Maka hal itu dapat menjadi pertimbangan guru biologi lainnya 

untuk menggunakan metode resitasi dalam bentuk LKS dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada materi yang sulit diajarkan oleh guru. 
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Dalam metode resitasi dalam bentuk LKS ini, guru memberikan dorongan 

serta bimbingan sehingga anak mau bekerja, guru memantau anak untuk 

mengerjakan tugas dengan sendiri-sendiri, serta mengontrol pelaksanaan tugas itu 

dan menanyakan kepada siswa bagian mana yang tidak dimengerti. Sehingga 

membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Metode 

pembelajaran resitasi dalam bentuk LKS dapat memotivasi, menganalisis dan 

membangkitkan rasa percaya diri dan kreativitas siswa. Nilai rata-rata kelas yang 

diajarkan dengan metode pembelajaran dalam bentuk LKS pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. 

 Diharapkan kepada pihak sekolah terutama guru-guru mata pelajaran 

biologi dapat menerapkan metode resitasi dalam bentuk LKS dalam proses 

pembelajaran terutama pada materi yang sulit untuk diajarkan dengan belajar 

secara bersama-sama, karena memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan 

kompetensi belajar biologi siswa serta sesuai dengan kurikulum yang mengatur 

bahwa pembelajaran harus berpusat pada siswa bukan kepada guru. 

Kepada praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi tentang pengaruh metode reistasi dalam bentuk LKS terhadap 

kompetensi belajar biologi siswa. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

dapat menjadi salah satu dasar dan masukan dalam mengkaji penelitian yang 

relevan. 
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C. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

penulis menyarankan sebagai berikut. 

1. Diharapkan kepada guru dapat menggunakan metode resitasi dalam bentuk 

LKS dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi dimana guru 

mendapat kesulitan dalam mengajarkannya. 

2. Peneliti lain yang merasa tertarik dengan masalah ini, penulis menyarankan 

untuk mengembangkan penelitian pada materi lain dan populasi yang berbeda 

dan pada saat melakukan penilaian kompetensi belajar aspek afektif dan aspek 

psikomotor, sebaiknya observer minimal dua orang agar tidak kewalahan 

dalam mengamatinya. 
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